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Abstract,  
This research aimed to describe the effectiveness of problem solving learning  
with animation media to improve concluding skill and concept mastery. The popu-
lation are first grade students of SMA Yadika Bandar Lampung on Academic Year 
2012-2013.By using purposive sampling technique, it is obtained that X3 and X5 as 
sample class. The research method used is quasi experimental method Non-
equivalent Control Group Design with data analysis n-Gain average and diffe-
rence test of two average. The result shows that n-Gain average of concluding 
skill from control class and experiment class are 0,47 and 0,43 ; and n-Gain ave-
rage of concept mastery from control class and experiment class are 0,19 and 
0,27. Based on the difference test of two average, it is obtained that problem sol-
ving learning with animation media is effective to improve concluding skill and 
concept mastery. 
 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan efektivitas pembelajaran problem solving 
disertai media animasi dalam meningkatkan keterampilan menyimpulkan dan penguasaan 
konsep.  Populasinya seluruh siswa kelas X  SMA Yadika Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran 2012-2013.  Dengan menggunakan teknik purposive sampling diperoleh X3 dan 
X5 sebagai sampel.  Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen Non-
equivalent Control Group Design dengan analisis data rata-rata n-Gain dan uji perbedaan 
dua rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata n-Gain keterampilan menyimpulkan 
kelas kontrol dan kelas eksperimen berturut-turut 0,47 dan  0,43; dan rata-rata n-Gain 
penguasaan konsep untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen berturut-turut 0,19 dan 
0,27. Berdasarkan uji perbedaan dua rata-rata, diperoleh pembelajaran problem solving 
disertai media animasi efektif meningkatkan keterampilan menyimpulkan dan 
penguasaan konsep. 

 

Kata kunci:   Model Pembelajaran Problem Solving, media animasi, keterampilan 
menyimpulkan, penguasaan konsep. 
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PENDAHULUAN 
 
IPA merupakan ilmu yang berasal 

dari fenomena alam yang diperoleh 

dari hasil pemikiran dan penyelidi-

kan ilmuwan yang dilakukan dengan 

bereksperimen melalui metode ilmi-

ah.  Hal ini berarti bahwa IPA meru-

pakan cabang pengetahuan yang di-

bangun berdasarkan pengamatan dan 

klasifikasi data, dan biasanya disusun 

dan diverifikasi dalam hukum-hu-

kum yang bersifat kuantitatif yang 

melibatkan aplikasi penalaran mate-

matis dan analisis data terhadap geja-

la-gejala alam. 

 

Kimia merupakan bagian dari Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang ber-

asal dari eksperimen dengan proses 

metode ilmiah atau lebih dikenal de-

ngan proses sains. Proses tersebut 

meliputi pengamatan (observasi), 

menyimpulkan (inferensi), menge-

lompokkan (klasifikasi), menafsirkan 

(interpretasi), meramalkan (prediksi), 

dan mengkomunikasikan.  Oleh se-

bab itu, dalam mempelajari ilmu ki-

mia tidak hanya mempelajari isi atau 

kontennya saja, tetapi juga prosesnya 

yang jauh lebih penting. Proses sains 

ini menjadi keterampilan yang harus 

dimiliki oleh siswa dalam mempe-

lajari ilmu kimia dan keterampilan 

ini lebih dikenal dengan Keterampi-

lan Proses Sains (KPS).  

 

Menurut Funk dalam Dimayati dan 

Mudjiono (2002) ada berbagai kete-

rampilan dalam KPS, keterampilan-

keterampilan tersebut terdiri dari ke-

terampilan dasar (basic skills) dan 

keterampilan terintegrasi (integrated 

skills).  Keterampilan dasar terdiri 

dari enam keterampilan yaitu menga-

mati (mengobservasi), mengklasifi-

kasi, mengukur, memprediksi, me-

nyimpulkan, dan mengkomunikasi-

kan.  Sedangkan yang termasuk da-

lam keterampilan terintegrasi yaitu 

mengidentifikasi variabel, membuat 

tabulasi data, menyajikan data dalam 

bentuk grafik, menggambarkan hu-

bungan antar variabel, mengumpul-

kan dan mengolah data, menganalisa 

penelitian, menyusun hipotesis, men-

definisikan variabel secara operasio-

nal, merancang penelitian, dan me-

laksanakan eksperimen. 

 

Hasil obervasi dan wawancara de-

ngan guru kimia SMA Yadika Ban-

dar Lampung menunjukkan bahwa 

pembelajaran kimia masih terpusat 

pada guru (Teacher Center) dimana 
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guru tidak membimbing siswa dalam 

menemukan konsep-konsep kimia.  

Praktikum di laboratorium pernah di-

lakukan, namun hanya sekedar untuk 

membuktikan konsep-konsep kimia.  

Siswa juga tidak dilatih untuk memi-

liki KPS dalam mempelajari ilmu ki-

mia.  Selain itu, penggunaan media 

untuk memperjelas konsep kimia 

abstrak juga belum pernah dilakukan 

sehingga mata pelajaran kimia diang-

gap sulit oleh siswa.  

 

KPS perlu dilatihkan pada siswa de-

ngan tujuan untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

dan membekali siswa dengan suatu 

keterampilan berpikir serta bertindak 

melalui sains untuk menyelesaikan 

masalah serta menjelaskan fenome-

na-fenomena yang ada dalam kehidu-

pannya sehari-hari. Penerapan pem-

belajaran kimia berbasis proses sanis 

memerlukan adanya penggunaan mo-

del pembelajaran yang menuntut sis-

wa belajar melalui proses sains.  

 

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat melatih keterampilan proses 

sains siswa adalah  model pembela-

jaran problem solving.  Karen dalam 

Weblog Ask (2012) mengungkapkan 

bahwa model pembelajaran problem 

solving merupakan model pembela-

jaran yang melakukan pemusatan pa-

da pengajaran dan keterampilan pe-

mecahan masalah yang diikuti de-

ngan penguatan keterampilan. Hal ini 

juga diperkuat dengan adanya hasil 

penelitian yang dilakukan pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 16 Bandung 

oleh Basori (2011) menunjukkan 

bahwa model kegiatan laboratorium 

berbasis problem solving pada pem-

belajaran konsep cahaya secara signi-

fikan dapat meningkatkan KPS. 

 

Dewey (2010) dalam situs bismi-

llah36.wordpress.com mengungkap-

kan bahwa tahapan-tahapan model 

pembelajaran problem solving adalah 

orientasi siswa pada masalah, men-

cari data atau keterangan yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masa-

lah, menentukan jawaban sementara 

dari suatua masalah, menguji kebe-

naran jawaban sementara dari masa-

lah, dan menarik kesimpulan.  

 

Terdapat beberapa materi kimia yang 

memiliki karakteristik konsep abs-

trak salah satunya  adalah materi la-

rutan non-elektrolit dan elektrolit.  

Dalam materi ini dijelaskan beberapa 
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larutan yang dapat menghantarkan 

arus listrik, seperti H2O, larutan Na-

Cl dan larutan HCl. Oleh karena itu 

dalam proses mempelajari materi ini 

diperlukan media pembelajaran yang 

dapat memperjelas adanya pergera-

kan ion-ion dalam larutan sehingga 

larutan tersebut dapat menghantarkan 

arus listrik. 

 

Melalui media pembelajaran diharap-

kan siswa akan memperoleh berbagai 

pengalaman nyata, sehingga materi 

pelajaran yang disampaikan dapat di-

serap dengan mudah dan lebih baik. 

Penggunaan media dalam pembela-

jaran problem solving dapat mem-

bantu siswa dalam memecahkan ma-

salah yang diberikan.  Arifin (2011) 

mengungkapkan bahwa melalui me-

dia pembelajaran diharapkan siswa 

akan memperoleh berbagai pengala-

man nyata, sehingga materi pelajaran 

yang disampaikan dapat diserap de-

ngan mudah dan lebih baik. Secara 

umum manfaat praktis dari penggu-

naan media pengajaran dalam proses 

pembelajaran antara lain dapat mem-

perjelas penyajian pesan dan infor-

masi, dapat meningkatkan dan me-

ngarahkan perhatian peserta didik, 

dapat mengatasi keterbatasan indera, 

ruang, dan waktu, serta dapat mem-

berikan kesamaan pengalaman kepa-

da peserta didik tentang peristiwa-

peristiwa di lingkungan mereka. Sa-

lah satu media yang sering diguna-

kan dalam pembelajaran adalah me-

dia animasi yang dibuat dengan pro-

gram komputer. 

 

Animasi komputer itu sendiri menu-

rut Burke dkk (1998) merupakan 

rangkaian gambar visual yang mem-

berikan ilusi gerak pada layar kom-

puter. Fungsi animasi diantaranya 

adalah dapat digunakan untuk me-

ngarahkan perhatian siswa pada as-

pek penting dari materi yang dipela-

jarinya, dapat digunakan untuk me-

ngajarkan pengetahuan prosedural, 

penunjang belajar siswa dalam mela-

kukan proses kognitif. 

 

Pengunaan media animasi dan juga 

praktikum dalam proses pembelaja-

ran problem solving diharapkan da-

pat lebih meningkatkan penguasaan 

konsep siswa dan juga melatih KPS 

siswa yakni keterampilan siswa da-

lam menyimpulkan. Keterampilan ini 

merupakan keterampilan yang me-

nentukan pemahaman siswa terhadap 
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suatu konsep melalui pemecahan ma-

salah. 

 

Berdasarkan hal-hal di atas maka di-

lakukanlah penelitian dengan tujuan 

untuk mendeskripsikan efektivitas 

model pembelajaran problem solving 

disertai dengan media animasi pada 

materi larutan non-elektrolit dan e-

lektrolit dalam meningkatkan kete-

rampilan menyimpulkan dan pengua-

saan konsep siswa. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X SMA Yadika Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2012-

2013 yang berjumlah 187 siswa. Pe-

ngambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sam-

pling, dan diperoleh kelas X3 sebagai 

kelas kontrol dan kelas X5 sebagai 

kelas eksperimen.  

 

Jenis penelitian yang digunakan ada-

lah penelitian kuasi eksperimen de-

ngan menggunakan Non Equivalent 

Control Group Design. 

  

Jenis data yang digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah data primer yang 

bersumber dari seluruh siswa kelas 

kontrol dan seluruh siswa kelas eks-

perimen.  

 

Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah Rencana Pelaksanaan Pem-

belajaran (RPP) dan Silabus yang se-

suai dengan Standar Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

LKS kimia yang menggunakan mo-

del problem solving sejumlah 2 LKS. 

Soal pretest dan posstest yang ma-

sing-masing berisi 10 soal pengua-

saan konsep pilihan ganda dan 2 soal 

essay untuk keterampilan menyim-

pulan. Instrumen ini menggu-nakan 

validitas isi dengan cara judgment 

 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan terhadap dua kelas yang 

mejadi sam-pel penelitian, maka 

diperoleh data berupa skor pretest 

dan posttest.  Data tersebut merupa-

kan data nilai keterampilan menyim-

pulkan dan penguasaan konsep  sis-

wa pada materi larutan non-elektrolit 

dan elektrolit dikelas X3 dan X5 

SMA Yadika Bandar Lampung. 

 

Berikut ini adalah hasil perhitungan 

rerata nilai pretest, postest dan n-
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Gain keterampilan menyimpulkan 

siswa pada kelas kontrol dan 

ekperimen yang disajikan pada Tabel 

1 berikut ini : 

 

Tabel 1. Rerata skor pretest, postest 
dan n-Gain keterampilan menyim-
pulkan pada kelas kontrol dan 
ekperimen 

 

Dari data tersebut dapat dilihat bah-

wa rata-rata nilai pretest kelas kon-

trol pada keterampilan menyimpul-

kan sangat rendah bila dibandingkan 

dengan kelas eksperimen, yakni 2,04 

untuk kelas kontrol dan 11,93 untuk 

kelas eksperimen. Begitu juga de-

ngan rata-rata nilai posttest, kelas 

kontrol lebih rendah bila dibanding-

kan dengan kelas eksperimen yakni 

21,14 pada kelas kontrol dan 48,71 

pada kelas eksperimen. Rata-rata n-

Gain menunjukkan kelas kontrol le-

bih rendah daripada kelas eksperi-

men, yakni 0,37 pada kelas kontrol 

dan 0,43 pada kelas eksperimen. Be-

rikut adalah gambar yang menunjuk-

kan rata-rata n-Gain keterampilan 

menyimpulkan siswa pada kelas kon-

trol dan kelas eksperimen. 

 
 

 
 

    

 

 

Gambar 1. Rata-rata n-Gain pada 
aspek penilaian keterampilan siswa 
menyimpulkan pada kontrol dan 
kelas eksperimen. 

 

Selanjutnya adalah hasil perhitungan 

rerata nilai pretest, postest dan n-

Gain penguasaan konsep  siswa pada 

kelas kontrol dan ekperimen yang 

disajikan pada Tabel 2 dibawah ini : 

 

Tabel 2. Rerata skor pretest, postest 
dan n-Gain penguasaan konsep siswa 
pada kelas kontrol dan ekperimen 
 

 
 

Dari data di atas dapat diketahui bah-

wa rata-rata nilai pretest siswa pada 

kelas kontrol lebih besar daripada ke-

las eksperimen, yakni 62,12 pada ke-

Aspek 
yang 
dinilai 

KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN 

Rata-
rata 
nilai 
pretest 

Rata-
rata 
nilai 
postest 

Rata-
rata  
n-
Gain 

Rata-
rata  
nilai 
pretest 

Rata-
rata  
nilai 
postest 

Rata-
rata  
n-
Gain 

Penguasa
an 
konsep 

62,12 71,12 0,19 61,71 73,71 0,27 

Aspek 
yang 
dinilai 

KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN 

Rerat
a nilai 
pretest 

Rerata 
nilai 
postest 

Rerata 
n-Gain 

Rerata 
nilai 
pretest 

Rerata 
nilai 
postest 

Rerata 
n-Gain 

Keteram
pilan 
menyim
pulkan 

2,04 21,14 0,37 11,93 48,71 0,43 

0.34

0.36

0.38

0.4

0.42

0.44

Kelas 

Kontrol

Kelas 

Eksperimen

Rata-Rata n-

Gain 

Keterampilan …
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las kontrol dan 61,71 pada kelas eks-

perimen. Namun, meskipun demi-

kian nilai posttest siswa pada kelas 

eksperimen justru lebih besar dari-

pada kelas kontrol, yakni 73,31 pada 

kelas eksperimen dan 71,12 pada ke-

las kontrol. Rata-rata n-Gain juga 

menunjukkan hal yang sama. Kelas 

eksperimen lebih besar daripada ke-

las kontrol, yakni 0,27 pada kelas 

eksperimen dan 0,19 pada kelas kon-

trol. Berikut adalah gambar yang me-

nunjukkan rata-rata n-Gain pengu-

asaan konsep siswa pada kelas kon-

trol dan kelas eksperimen. 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2. Rata-rata n-Gain pada 
aspek penilaian penguasaan konsep 
siswa pada kontrol dan kelas 
eksperimen  
 
 
Selanjutnya, untuk mengetahui apa-

kah data yang diperoleh berlaku un-

tuk keseluruhan populasi, maka dila-

kukan pengujian hipotesis statistik. 

Pertama dilakukan uji normalitas un-

tuk mengetahui apakah data yang di-

peroleh berdistribusi normal dan uji 

homogenitas untuk menguji apakah 

sampel data yang diambil berasal da-

ri varians yang homogen atau tidak.  

Uji normalitas ini dilakukan terhadap 

masing-masing aspek penilaian pada 

kedua sampel kelas, yakni kelas kon-

trol  dan kelas eksperimen dengan 

kriteria pengujian terima Ho jika χ2 

hitung ≤  χ2 tabel dengan taraf α
=0,05 dan dk= k-3. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

normalitas, maka diperoleh χ2 hitung  

untuk penguasaan konsep siswa dan 

keterampilan siswa dalam menyim-

pulkan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah seperti pada 

Tabel 3 berikut ini : 

 

Tabel 3.  Hasil uji normalitas pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat 

bahwa  χ2  hitung  jauh lebih kecil 

daripada  χ2 tabel  pada  kelas kontrol 

dan kelas eksperimen untuk keteram-

pilan menyimpulkan dan penguasaan 

Kelas 
χ2 

tabel 

χ2 hitung 

Ket. 

Menyimpulkan 

Penguasaan 

Konsep 

Kontrol 7,81 -71,03 -90,32 

Eksperimen 7,81 -12,71 -76,38 

0

0.05

0.1

0.15

0.2

0.25

0.3

Kelas 

Kontrol

Kelas 

Eksperimen

Rata-Rata n-Gain 

Penguasaan 

konsep
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konsep siswa. Sehingga sesuai de-

ngan uji terima Ho jika  χ2 hitung  <  

χ
2 tabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa n-Gain keterampilan menyim-

pulkan dan penguasaan konsep siswa 

pada kedua kelas berdistribusi nor-

mal. 

 

Setelah melakukan uji normalitas, 

maka dilakukan uji homogenitas de-

ngan hasil perhitungan adalah seperti 

pada Tabel 4 berikut ini : 

 
Tabel 4.  Hasil uji homogenitas  

Ftabel  

Fhitung  

Keterampilan 
Menyimpulkan  

Penguasaan 
Konsep  

1,82  1,71  1,89  

 

Berdasarkan data pada Tabel 4 di 

atas dapat dilihat bahwa Fhitung  pada 

aspek penilaian keterampilan me-

nyimpulkan lebih kecil daripada 

Ftabel, sehingga sesuai dengan kriteria 

uji terima Ho jika F < F 1/2α (υ1,υ2), ma-

ka dapat disimpulkan bahwa data 

sampel memiliki variansi yang ho-

mogen. Sedangkan pada aspek peni-

laian penguasaan konsep Fhitung  lebih 

besar daripada Ftabel, sehingga sesuai 

dengan kriteria uji tolak Ho jika F ≥ F 

1/2α (υ1,υ2), maka data sampel memiliki 

variansi yang tidak homogen.  

 

Setelah hasil uji homogenitas diketa-

hui, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji perbedaan dua rata-

rata. Data sampel untuk keterampilan 

menyimpulkan memiliki variasi yang 

homogen, sehingga uji perbedaan 

dua rata-rata yang dilakukan meng-

gunakan uji t dengan kriteria uji teri-

ma H0 jika thitung  <   t1-1 2� �  dengan dk 

= (                  ) . Hasil perhitungan 

uji perbedaan dua rata-rata adalah t 

hitung dari keterampilan menyimpul-

kan adalah 3,98 dan t tabel 2, sehing-

ga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

n-Gain keterampilan menyimpulkan 

pada kelas yang diterapkan pembela-

jaran problem solving yang disertai 

dengan media animasi lebih tinggi 

daripada kelas yang diterapkan pem-

belajaran konvensional. 

 

Uji perbedaan dua rata-rata selanjut-

nya dilakukan terhadap penguasaan 

konsep siswa. Data sampel untuk as-

pek penilaian penguasaan konsep 

memiliki variasi yang tidak homo-

gen, sehingga uji perbedaan dua rata-

rata yang dilakukan menggunakan uji 

t’ dengan kriteria uji tolak H0 jika  

221 −+ nn
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dengan dk ma-

sing-masing( )1-n1  dan ( )1-n2 . Harga 

t’ hitung penguasaan konsep adalah 

1,70 dan hasil perhitungan dari                                               

                           adalah 1,7, sehingga 

sesuai dengan kriteria uji tolak H0 ji-

ka                               , maka dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata n-Gain 

penguasaan konsep yang diterapkan 

dengan model pembelajaran problem 

solving disertai media animasi lebih 

tinggi daripada rata-rata n-Gain pe-

nguasaan konsep  pada pembelajaran 

konvensional. 

 

B. Pembahasan 
 
Penelitian ini bertujuan menentukan 

efektivitas model pembelajaran pro-

blem solving disertai media animasi 

dalam meningkatkan keterampilan 

menyimpulkan dan penguasaan kon-

sep siswa pada materi larutan non-

elektrolit dan elektrolit.  Penelitian 

ini dilakukan di SMA Yadika Bandar 

Lampung dengan kelas Χ5 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas Χ3 seba-

gai kelas kontrol. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan ana-

lisis data yang telah dilakukan me-

nunjukkan bahwa model pembelaja-

ran problem solving yang disertai de-

ngan media animasi efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menyim-

pulkan dan penguasaan konsep siswa 

pada materi larutan non-elektrolit 

dan elektrolit.  Hal ini ditunjukkan 

dengan rata-rata n-Gain kelas ekspe-

rimen yang lebih tinggi daripada ke-

las kontrol, baik itu pada aspek peni-

laian keterampilan menyimpulkan 

maupun penguasaan konsep siswa. 

Hal ini sesuai dengan dengan fakta 

yang terjadi pada tahap-tahap pembe-

lajaran berikut ini :  

 

Tahap 1. Orientasi siswa pada 
masalah 
 
Pada awal pertemuan, guru mengko-

munikasikan tujuan pemebelajaran 

yang akan dicapai. Setelah itu guru 

membagi siswa menjadi 6 kelompok 

dengan anggota kelompok masing-

masing anggota kelompok terdiri dari 

5 hingga 6 siswa. Pembentukan ke-

lompok ini didasarkan pada nilai sis-

wa sebelumnya. Sehingga kelompok 

yang terbentuk adalah kelompok de-

ngan kemampuan yang heterogen. 

Setelah itu guru membimbing siswa 

untuk duduk sesuai dengan kelom-

poknya masing-masing. Kemudian 

guru membagikan Lembar Kerja Sis-

21

2211
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+
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≥
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2211
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2211

ww

.tw.tw
  t'

+
+

≥



10 

 

wa (LKS) pada masing-masing ke-

lompok.  

 

Pada pertemuan petama, setelah sis-

wa tenang dan siap untuk memulai, 

guru menyampaikan fenomena yang 

sering terjadi dalam kehidupan seha-

ri-hari yang berkaitan dengan materi 

larutan non-elektrolit dan elektrolit 

yakni mengenai peng-gunaan alat se-

trum oleh nelayan untuk mencari 

ikan di sungai. Guru menjelaskan 

rangkaian alat setrum dan juga bagai-

mana nelayan mendapatkan ikan. 

Diakhir dari tahap ini guru menga-

jukan pertanyaan “penggunaan alat 

setrum oleh nelayan menyebabkan 

ikan-ikan mati. Mengapa demikian 

?”. guru memberikan kesempatan ke-

pada siswa untuk memberikan jawa-

ban mereka. Salah satu siswa menja-

wab “karena ikannya kesetrum bu.!”. 

terdapat pula yang memberikan ja-

waban “karena airnya bisa menghan-

tarkan arus listrik bu, jadi ikannya 

kesetrum bu”. Guru memberikan pu-

jian atas jawaban dari dua siswa ter-

sebut dan kemudian mempersilah-

kan siswa lain untuk memberikan ja-

waban lain dari pertanyaan tersebut. 

Namun, jawaban siswa memiliki inti 

yang sama, yakni dikarenakan ada-

nya aliran listrik yang menyebabkan 

ikan-ikan di sungai mati. Selanjutnya 

guru mengajukan pertanyaan lagi 

yakni “apakah semua larutan dapat 

menghantarkan listrik dan bagaimana 

suatu larutan dapat menghantarkan 

arus listrik ?”. Pertanyaan ini kemu-

dian didiskusikan oleh siswa dengan 

waktu yang telah ditentukan oleh gu-

ru.  

 

Pada pertemuan kedua, masalah yang 

disampaikan oleh guru adalah masa-

lah sesuai dengan hasil percobaan 

yang telah dilakukan sebelumnya. 

Namun sebelum menyampaikan per-

masalahan yang akan didiskusikan o-

leh siswa, guru menyampaikan bebe-

rapa fakta hasil percobaan mengenai 

larutan yang dapat menimbulkan be-

berapa gejala pada alat uji elektrolit. 

Pertama, lampu menyala terang dan 

meng-hasilkan banyak gelembung 

gas,. Kedua lampu menyala terang 

namun sedikit menghasilkan gelem-

bung gas atau sebaliknya. Ketiga, 

lampu menyala redup dan mengha-

silkan sedikit gelembung gas. Keem-

pat, lampu tidak menyala dan tidak 

menghasilkan gelembung gas. Dari 

empat fakta ini kemudian guru me-

ngajukan pertanyaan “Jelaskan me-
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ngapa terjadi perbedaan nyala lampu 

dan banyak gelembung gas yang di-

hasilkan pada beberapa larutan yang 

diuji ?”. Sebagian besar siswa men-

jawab karena larutan yang digunakan 

adalah larutan yang berbeda, yakni 

larutan non-elektrolit, elektrolit kuat 

dan lemah. Setelah itu guru mengaju-

kan pertanyaan “Dari larutan-larutan 

yang telah diuji, manakah yang ter-

masuk larutan se-nyawa ion dan laru-

tan senyawa kovalen ?”. Kemudian 

guru mempersilahkan siswa untuk 

melakukan diskusi dengan kelom-

poknya masing-masing. 

 

Tahap 2. Mencari data atau 
keterangan yang dapat digunakan 
untuk memecahkan masalah 
 
Pada tahap ini, siswa diberi waktu  

untuk mencari jawaban dari perta-

nyaan yang telah diajukan oleh guru. 

Sumber yang digunakan siswa beru-

pa buku ajar yang telah disediakan 

oleh sekolah dan juga LKS yang di-

dalamnya terdapat materi tentang la-

rutan non-elektrolit dan elektrolit. 

Selain itu siswa juga dapat mencari 

informasi melalui media online. 

Berbeda dengan kelas eksperimen, 

pada kelas kontrol informasi tentang 

larutan non-elektrolit dan elektrolit 

didapatkan oleh siswa langsung dari 

guru sehingga siswa tidak mendapat-

kan pengalaman berusaha untuk me-

nemukan informasi secara mandiri.  

 

Tahap 3. Menetapkan jawaban 
sementara dari masalah tersebut 
 
Setelah waktu yang ditentukan oleh 

guru berakhir, maka siswa dibimbing 

berdis-kusi dengan kelompok untuk 

dapat menentukan jawaban semen-

tara atau hipotesis dari masalah terse-

but.  Jawaban yang telah ditentukan 

kemudian dituliskan pada kolom 

yang telah tersedia di LKS yang telah 

dibagikan sebelumnya.  Guru kemu-

dian memberi kesempatan kepada 

beberapa kelompok untuk menyam-

paikan hipotesisnya.  Kelompok lain 

juga diberi kesempatan untuk me-

nanggapi hipotesis yang diajukan. 

 

Tahap 4. Menguji kebenaran 
jawaban sementara 
 
Pertemuan pertama pada tahap ini 

siswa dibimbing untuk melakukan 

percobaan untuk membuktikan hipo-

tesis yang telah dirumuskan dan un-

tuk pertemuan kedua guru menyaji-

kan video animasi mengenai proses 

ionisasi larutan non-elektrolit, elek-

trolit kuat dan lemah menggunakan 



12 

 

program microsoft power point.  Se-

belum melakukan percobaan, guru 

menjelaskan prosedur percobaan, alat 

dan bahan yang digunakan dalam 

percobaan dan sebelum menyaksikan 

tayangan video animasi guru juga 

memberikan penjelasan mengenai 

video tersebut. 

 

Penggunaan video animasi selain 

mempermudah siswa dalam mema-

hami konsep, ternyata juga dapat me-

nambah ketertarikan siswa untuk 

memperhatikan dengan seksama. Hal 

ini terlihat dari antusias siswa ketika 

menyaksikan video animasi. Selain 

itu ketika video animasi sedang dita-

yangkan, bebapa siswa menyela un-

tuk mengajukan pertanyaan. 

 

Pada pertemuan pertama, setelah sis-

wa selesai melakukan percobaan, sis-

wa diminta untuk menuliskan hasil 

percobaan pada LKS.   Selain itu, 

perwakilan dari setiap kelompok di-

minta untuk menuliskan hasil perco-

baannya di papan tulis. Selanjutnya 

guru membimbing siswa untuk mela-

kukan diskusi mengenai hasil perco-

baan dari semua kelompok.  Sedang-

kan untuk pertemuan kedua, setelah 

siswa selesai menyaksikan tayangan 

video animasi, guru membimbing 

siswa untuk menjawab pertanyaan 

yang terdapat dalam LKS.  

 

Tahap selanjutnya adalah siswa di-

bimbing untuk menjawab pertanya-

an-pertanyaan yang terdapat dalam 

LKS. Pertanyaan ini disusun secara 

konstruktif untuk memudahkan siswa 

dalam menemukan konsep.  Dalam 

proses diskusi, guru memberikan ke-

sempatan kepada siswa untuk me-

nyampaikan pendapatnya dan me-

ngajukan pertanyaan, baik kepada 

kelompok lain maupun kepada guru.  

Pada tahap ini kelas eksperimen me-

nunjukkan adanya keaktifan siswa 

yang lebih dibandingkan kelas kon-

trol.  Selain itu, ketika diskusi guru 

melibatkan seluruh siswa untuk me-

lakukan diskusi.  Siswa yang kurang 

aktif, diberikan kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan atau menyam-

paikan pendapatnya.   

 

Tahap 5. Menarik kesimpulan 
 
Tahap ini merupakan tahap terakhir 

dari proses pembelajaran problem 

solving. Pada tahap ini siswa dibim-

bing untuk memberikan beberapa ke-

simpulan berdasar-kan hasil perco-

baan, analisis dan jawaban dari bebe-
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rapa pertanyaan yang terdapat dalam 

LKS. Salah satu keterampilan dari 

KPS, yakni keterampilan menyim-

pulkan dilatih pada tahap ini.  

 

Melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat dalam LKS siswa dibimbing 

untuk mengkomunikasikan data de-

ngan menuliskan hasil percobaan dan 

menyampaikannya, mengelompok-

kan data hasil percobaan berdasarkan 

gejala yang terjadi, menganalisis data 

hasil percobaan dan setelah itu siswa 

dibimbing untuk memberikan kesim-

pulan. Kesimpulan yang diberikan 

oleh siswa sebagian besar sudah se-

suai dengan tujuan pembelajaran, na-

mun masih terdapat juga siswa yang 

belum memberikan kesimpulan seca-

ra tepat sehingga guru perlu membe-

rikan bimbingan.    

 

Berdasarkan tahap-tahap pembela-

jaran problem solving yang telah di-

uraikan di atas, terlihat bahwa model 

pembelajaran problem solving yang 

disertai dengan penggunaan media 

animasi pada materi larutan non-

elektrolit dan elektrolit sedikit dapat 

membantu siswa untuk mengem-

bangkan keterampilan menyimpul-

kan dan penguasaan konsep siswa. 

Selain itu, melalui pembelajaran ini 

siswa dilatih untuk dapat bekerja-

sama dalam kelompok dan berinte-

raksi dengan siswa lain. Siswa yang 

tidak aktif menjadi lebih aktif teru-

tama ketika guru meminta perwaki-

lan kelompok untuk meyampaikan 

hsail diskusi. Media animasi yang 

digunakan juga memberikan penga-

ruh positif bagi siswa, yakni mening-

katkan rasa ingin tahu siswa dan 

mempermudah siswa untuk mema-

hami konsep.  

 

Sesuai hal-hal di atas dapat disimpul-

kan bahwa model pembelajaran pro-

blem solving yang disertai dengan 

media animasi yang diterapkan pada 

kelas ekperimen  efektif dalam me-

ningkatkan keterampilan menyim-

pulkan dan penguasaan konsep sis-

wa. Hal ini sesuai dengan kelebihan 

dari model pembelajaran problem 

solving yang dijelaskan oleh Dzama-

rah dan Zain (2010) yaitu :  

a. Pembelajaran ini dapat membuat 

pendidikan di sekolah menjadi 

lebih relevan dengan kehidupan. 

b. Proses belajar mengajar melalui 

pemecahan masalah dapat mem-

biasakan para siswa menghadapi 
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dan memecahkan masalah secara 

terampil. 

c. Pembelajaran ini merangsang 

pengembangan kemampuan ber-

fikir siswa secara kreatif dan 

menyeluruh, karena dalam pro-

ses belajarnya, siswa banyak 

melakukan mental dengan me-

nyoroti permasalahan dari ber-

bagai segi dalam rangka mencari 

pemecahannya. 

 

Selain itu, kekefektifan ini juga se-

suai dengan fungsi media animasi 

yang dikemukakan oleh Hamzah 

(2012) yakni, media animasi mem-

buat siswa lebih mengingat materi 

lebih lama, gambar-gambar yang ada 

dapat memperjelas materi yang be-

lum dipahami.  

 

Dalam pelaksanaan proses pembela-

jaran terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi. Pertama, adanya kegiatan 

sekolah ketika proses pembelajaran 

sedang berlangsung, sehingga selain 

menggangu juga terdapat siswa yang 

tidak bisa mengikuti pelajaran karena 

harus mengikuti kegiatan sekolah ter-

sebut. Kedua, alokasi waktu yang te-

lah direncanakan tidak sesuai dengan 

penerapannya sehingga kegiatan 

pembelajaran harus dilanjutkan pada 

pertemuan berikutnya. Ketiga, ter-

dapat beberapa siswa yang tidak ha-

dir tanpa keterangan bahkan ketika 

posttest dilaksanakan, sehingga guru 

harus memberikan posttest susulan 

kepada siswa tersebut. Keempat, ali-

ran listrik yang terputus ketika proses 

pembelajaran sedang berlangsung 

menyebabkan guru tidak dapat 

menggunakan LCD dalam menam-

pilkan video animasi, sehingga siswa 

hanya dapat melihat melalui laptop 

guru.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan dalam penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

pembelajaran problem solving yang 

disertai dengan media animasi efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

menyimpulkan dan penguasaan kon-

sep siswa pada materi larutan non-

elektrolit dan elektrolit. 

Sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan, disarankan bahwa: model 

pembelajaran problem solving yang 

disertai media animasi hendaknya 

diterapkan dalam pembelajaran ki-

mia, terutama pada materi larutan 
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non-elektrolit dan elektrolit karena 

terbukti efektif meningkatkan kete-

rampilan menyimpulkan dan pengu-

asaan konsep siswa, agar penerapan 

pembelajaran problem solving yang 

disertai media animasi berjalan opti-

mal, hendaknya guru dapat menge-

lola waktu dengan baik dan juga 

memperingatkan siswa malas, peren-

canaan pembelajaran yang dibuat se-

baiknya juga memperhatikan kalen-

der pendidikan sekolah, sehingga ji-

ka ada kegiatan sekolah yang akan 

dilaksanakan sekolah tidak meng-

ganggu proses pembelajaran, peng-

gunaan media pembelajaran sebaik-

nya dipersiapkan dengan sebaik-

baiknya, terutama jika terjadi hal-hal 

yang belum direncanakan dan bagi 

calon peneliti yang tertarik melaku-

kan penelitian serupa agar lebih 

memperhatikan kalender sekolah, 

kondisi siswa, dan juga pengelolaan 

waktu yang tepat. 
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